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ABSTRAK 

 

Palm oil, a type of tropical plant, is believed to originate from Nigeria (West Africa) because it was originally 

found in the country's wilderness. In 1848, oil palm was first introduced to Indonesia by a Dutch citizen who 

brought it from Mauritius Amsterdam. Oil palm plants have a disease called ganoderma which has killed 

many of them. To prevent this problem, one of the preventive measures that can be implemented is to 

introduce the fungus Trichodema sp into the oil palm planting hole. ITSI students conducted outreach in the 

office hall of Kwala Pesilam Village, Langkat Regency regarding how to propagate the trichoderma fungus 

and its applications. With the socialization carried out by ITSI students. People who previously did not know 

simple ways to treat ganoderma became aware of the applications and practices that had been socialized by 

ITSI students. 
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ABSTRAK 

 

Kelapa sawit, sejenis tanaman tropis, diyakini berasal dari Nigeria (Afrika Barat) karena awalnya ditemukan 

di hutan belantara negara tersebut. Pada tahun 1848, kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di Indonesia 

oleh seorang warga Belanda yang membawanya dari Mauritius Amsterdam. Tanaman kelapa sawit memiliki 

penyakit yang bernama ganoderma yang telah banyak membunuhnya. Untuk mencegah masalah ini, salah 

satu langkah preventif yang dapat diterapkan adalah mengintroduksi jamur trichodema sp ke dalam lubang 

tanam kelapa sawit. Mahasiswa ITSI melakukan sosialisasi di aula kantor Desa Kwala Pesilam, Kabupaten 

Langkat mengenai cara perbanyakan jamur trichoderma dan pengaplikasiannya. Dengan adanya sosialisasi 

yang dilakukan oleh mahasiswa ITSI. Masyarakat yang sebelumnya belum mengetahui cara sederhana 

mengatasi penyakit ganoderma menjadi tahu dengan penerapan dan praktek yang telah disosialisasikan oleh 

mahasiswa ITSI 

 

Kata kunci: Ganoderma, kelapa sawit, trichoderma sp.. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Kelapa sawit, sejenis tanaman tropis, diyakini berasal dari Nigeria (Afrika Barat) karena 

awalnya ditemukan di hutan belantara negara tersebut. Pada tahun 1848, kelapa sawit 

pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh seorang warga Belanda yang membawanya 

dari Mauritius Amsterdam. Sejak itu, industri kelapa sawit telah tumbuh pesat di 

Indonesia, menjadikannya negara terbesar di dunia dalam produksi CPO (Minyak Kelapa 

Sawit). Namun, dalam budidaya kelapa sawit, ada sejumlah masalah penyakit yang dapat 

mengancam kelangsungan tanaman ini. Salah satu permasalahan yang kerap muncul 

adalah penyakit ganoderma, yang juga dikenal sebagai Busuk Pangkal Batang pada 

tanaman kelapa sawit. Ganoderma adalah genus jamur yang terdiri dari berbagai spesies, 

dan beberapa di antaranya dapat menjadi patogen tanaman. Ganoderma spp. dapat 

menyebabkan penyakit yang dikenal sebagai penyakit busuk pangkal batang (Ganoderma 

basal stem rot) pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis). Penyakit ini dapat 

menyebabkan kerusakan serius pada tanaman kelapa sawit dan dapat mengakibatkan 

kematian tanaman. Gejala awalnya termasuk pembusukan pangkal batang, sulit untuk 

dikenali pada awalnya, tetapi kemudian tanaman menunjukkan kelemahan dan kehilangan 

daun. Trichoderma sp adalah sejenis jamur yang sering ditemukan dalam tanah, terutama 

di tanah yang kaya akan bahan organik. Jamur ini memiliki ciri-ciri morfologi, seperti 

warna koloninya bervariasi dari hijau muda hingga hijau tua, hifa yang bersekat-sekat 

dengan ukuran sekitar 1,5 hingga 12 mikrometer, dan cabang hifa yang membentuk sudut 

siku pada cabang utama. Konidiumnya berbentuk bulat atau bulat telur pendek dengan 

ukuran sekitar 2,8 hingga 3,2 mikrometer panjang dan 2,5 hingga 2,8 mikrometer lebar, 

dan memiliki dinding yang halus. Konidiofor jamur ini bercabang dan mendukung fialid, 

yang biasanya terdapat dalam kelompok tiga atau lebih, dan memiliki bentuk yang sedikit 

ramping. Trichoderma dapat menjalani siklus hidup baik sebagai saprofit, yang 

menguraikan materi organik mati, maupun sebagai parasit pada jamur lain. Selain itu, 

jamur ini berkembang secara aseksual melalui pembentukan konidium yang dapat tumbuh 

menjadi individu baru . Program PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) di Institut 

Teknologi Sawit Indonesia (ITSI) merupakan suatu metode pembelajaran yang 

diselenggarakan untuk mahasiswa tingkat D4 dan profesional di ITSI Medan. Program ini 

difokuskan pada pengabdian masyarakat dengan berbasis di sekitar kebun kelapa sawit. 

Tujuan dari pelaksanaan PKM adalah untuk menggabungkan potensi dan pengetahuan dari 

Civitas Akademik ITSI dalam menangani berbagai masalah nyata yang dihadapi oleh 

masyarakat, serta untuk mendukung pembangunan berkelanjutan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan 

PKM kelompok 22 berlangsung di Desa Kwala Pesilam, Kecamatan Padang Tualang, 

Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Kelompok ini memfokuskan diri pada tema 

pengembangan biakan jamur trichoderma sp sebagai upaya pencegahan terhadap penyakit 

ganoderma (busuk pangkal batang) pada tanaman kelapa sawit. Mereka melaksanakan 

tindakan ini dengan cara menyebarkan jamur trichoderma sp ke dalam lubang tanam 

sebelum menanam tanaman kelapa sawit. Karena tingginya jumlah lahan kelapa sawit di 

Desa Kwala Pesilam yang terinfeksi oleh jamur ganoderma, kelompok PKM memilih tema 

ini sebagai fokus mereka dan menyelenggarakan kampanye edukasi kepada masyarakat 

tentang teknik pengembangbiakan jamur trichoderma sp sebagai cara untuk mencegah 

penyakit jamur ganoderma yang telah merugikan banyak tanaman kelapa sawit di Desa 

Kwala Pesilam. 
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2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : bagaimana hasil penelitian mengenai 

Sosialisasi Perbanyakan Jamur Trichoderma Pada Lahan Kelapa Sawit Di Desa Kwala 

Pesilam, Kabupaten Langkat 

 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data hasil penelitian mengenai Sosialisasi 

Perbanyakan Jamur Trichoderma Pada Lahan Kelapa Sawit Di Desa Kwala Pesilam, 

Kabupaten Langkat 

 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan hasil penelitian mengenai Sosialisasi 

Perbanyakan Jamur Trichoderma Pada Lahan Kelapa Sawit Di Desa Kwala Pesilam, 

Kabupaten Langkat. 

 

II. METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan langkah pengumpulan 

data, di mana tim pengabdian akan melakukan survei dan pengumpulan informasi relevan 

yang berkaitan dengan masalah atau kebutuhan masyarakat yang akan menjadi fokus 

program dalam hal ini program pengabdian kepada masyarakat yang ditentukan oleh 

kampus ialah mengenai memajukan komodity pertanian kelapa sawit. Oleh karena itu kami 

berinisiatif mengambil tema mengenai permasalahan penyakit kelapa sawit yang ada di 

Desa Kwala Pesilam mengenai penyakit yang banyak membunuh sawit masyarakat yakni 

penyakit ganoderma. Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah penentuan data, di 

mana tim akan menganalisis dan memilah data yang paling relevan untuk membentuk 

tujuan dan strategi program yang jelas. Selanjutnya, tim akan mengajukan permohonan 

izin ke instansi atau lembaga terkait, baik itu pemerintah daerah, organisasi masyarakat, 

atau lembaga lain yang memiliki kewenangan terkait program pengabdian. Proses ini 

melibatkan pembuatan proposal yang mencakup rincian program, anggaran, dan perizinan 

yang diperlukan. Setelah izin diperoleh, program pengabdian dapat dilaksanakan. Selama 

pelaksanaan program, tim akan melakukan evaluasi berkala untuk memantau kemajuan 

dan efektivitas kegiatan yang telah dilakukan. Evaluasi ini dapat melibatkan pemantauan 

lapangan, wawancara dengan pihak terkait, dan analisis data yang terkait dengan indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya. Terakhir, setelah program selesai, tim 

akan menyusun laporan hasil pengabdian kepada masyarakat. Laporan ini akan memuat 

informasi tentang kegiatan yang dilakukan, hasil yang telah dicapai, dan rekomendasi 

untuk tindakan lanjut. Laporan ini akan disampaikan kepada pihak terkait, termasuk 

masyarakat yang menjadi sasaran program, sebagai bentuk akhir dari upaya pengabdian 

kepada masyarakat yang telah dilaksanakan. Dengan demikian, metode ini mencakup tahap 

pengumpulan data, penentuan data, permohonan izin, evaluasi, dan pelaporan untuk 

memastikan keberhasilan dan dampak positif dari program pengabdian kepada masyarakat. 

 

Dalam rangka kegiatan PKM ITSI untuk memperbanyak trichoderma sp menggunakan 
media beras dan jagung, diperlukan sejumlah bahan dan peralatan seperti yang 
tercantum dalam Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Bahan dan Alat perbanyakan jamur trichoderma sp 

Bahan   Alat 
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Beras   Gelas 

Jagung   Periuk 

Air Bersih 

Bambu 

Alkohol 

  Kukusan 

Sendok Nasi 

Sendok Makan 

Sendok Garpu 

Plastik PE Ukuran ½ KG 

Plastik Penutup 

Cangkul dan Skop 

 

III. HASIL PENELITIAN 

Sosialisasi mengenai trichoderma sp diadakan dalam sebuah pertemuan yang berlangsung 

di ruang pertemuan kantor Desa Kwala Pesilam. Pertemuan ini dihadiri oleh Tim Dosen 

ITSI, mahasiswa ITSI, anggota pemerintahan desa, dan para warga masyarakat Desa 

Kwala Pesilam yang turut serta. Dalam rangkaian acara ini, materi yang disampaikan 

secara langsung berkaitan dengan permasalahan serius yang ditimbulkan oleh jamur 

ganoderma pada tanaman kelapa sawit di Desa Kwala. 

 

Pesilam, yang telah menyebabkan kerugian yang signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sosialaisasi di Desa Kwala Pesilam 

Kegiatan PKM di Desa Kwala Pesilam oleh mahasiswa ITSI yang mengambil tema 

mengenai cara sederhana untuk mengatasi jamur ganoderma yang banyak membunuh 

tanaman kelapa sawit Masyarakat Desa Kwala Pesilam. Sebelum disosialisasikan, 

mahasiswa telah mempraktekkan cara pembuatan jamur trichoderma terlebih dahulu dan 

pengaplikasiannya langsung di salah satu lahan Masyarakat yang terkena penyakit jamur 
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ganoderma dan didampingi oleh Kepala Dusun dan beberapa masyarakat di Desa Kwala 

Pesilam. 

Setelah dilakukannya praktek tersebut, sosialisasi dilakukan dengan membawa hasil dari 

praktek pembuatan jamur trichoderma, kemudian dijelaskan langsung sembari 

mempraktekkan bersama masyarakat cara pembuatan jamur trichoderma di aula kantor 

Desa Kwala Pesliam. Setelah itu, mahasiswa ITSI mengajak langsung masyarakat ke lahan 

untuk mempraktekkan langsung cara pengaplikasian jamur trichoderma ke lubang tanam 

kelapa sawit. Trichoderma sp, yang merupakan jenis jamur yang umumnya dapat 

ditemukan di dalam tanah, memiliki kadar bahan organik yang signifikan yang mendukung 

pertumbuhannya. Dalam hal karakteristik morfologi, jamur ini menampilkan beragam 

warna koloni, dengan rentang warna mulai dari hijau muda hingga hijau tua. Hifa, bagian 

berbentuk serabut pada jamur ini, tumbuh dalam segmen-segmen tertentu dan bercabang 

membentuk sudut siku pada cabang utamanya. Konidium, struktur reproduksi jamur, 

berbentuk bulat atau bulat telur pendek dengan dinding yang halus Perlu dicatat bahwa 

trichoderma sp memiliki peran yang bervariasi dalam ekosistem tanah. Salah satunya 

adalah sebagai saprofit, yaitu kemampuannya dalam mendekomposisi materi organik yang 

telah mati. Di samping itu, trichoderma juga dapat berperan sebagai parasit pada jenis-jenis 

jamur lain. Selain itu, perkembangannya terjadi secara aseksual melalui pembentukan 

konidium yang kemudian dapat tumbuh menjadi individu baru. Secara keseluruhan, 

trichoderma sp adalah jenis jamur yang menonjol dengan adaptasi yang beragam, 

memainkan peran penting dalam menguraikan bahan organik dan berinteraksi dengan 

berbagai jenis jamur lainnya di dalam ekosistem tanah. Ganoderma merupakan jenis jamur 

patogenik yang cenderung menyebar melalui lapisan tanah dan secara umum sering 

ditemukan di hutan-hutan primer. Jamur ini memiliki kapasitas untuk menyerang berbagai 

varietas tanaman hutan dan memiliki kemampuan untuk bertahan dalam tanah dalam 

periode waktu yang sangat panjang. Meskipun dalam kategori jamur dengan tingkat 

patogenik yang relatif rendah, Ganoderma seringkali memfokuskan serangannya, terutama 

terhadap tanaman kelapa sawit. Hal ini didasari oleh beberapa faktor yang mencakup 

ketidakseimbangan dalam ekosistem pertanian kelapa sawit, persaingan yang minim 

dengan jamur-jamur pesaing dalam tanah, penurunan kandungan unsur hara organik dalam 

tanah, serta penggunaan herbisida yang kurang tepat\. Pada berbagai perkebunan kelapa 

sawit di Indonesia, Ganoderma telah menjadi penyebab kematian yang melanda lebih dari 

80% dari populasi tanaman kelapa sawit, mengakibatkan penurunan yang cukup signifikan 

dalam produksi kelapa sawit di berbagai wilayah. Hal ini menciptakan dampak yang sangat 

merugikan di sejumlah daerah. Tanda-tanda penyakit ini, pada tahap awal, sering kali sulit 

untuk dikenali karena perkembangannya yang berlangsung perlahan dan tidak dapat 

terdeteksi secara visual. Pada tanaman kelapa sawit yang masih dalam fase pertumbuhan 

awal, atau yang dikenal dengan sebutan tanaman belum menghasilkan (TBM), gejala 

permulaan dari penyakit busuk pangkal batang (BPB) dapat dikenali oleh adanya daun 

yang mulai menunjukkan gejala kuning pada satu sisi atau munculnya bintik-bintik kuning 

pada daun yang lebih kecil. Kemudian, gejala ini akan diikuti oleh nekrosis, yang dapat 

diidentifikasi melalui daun-daun yang baru tumbuh menjadi lebih kecil daripada ukuran 

daun yang sehat dan normal, dan selanjutnya dapat mengalami klorosis, bahkan hingga 

fase nekrosis. Seiring dengan perkembangan penyakit ini, seluruh tanaman kelapa sawit 

akan tampak semakin pucat, dengan pertumbuhannya yang melambat dan daun-daun 

tombak yang belum sempat berkembang. Dampaknya, tanaman kelapa sawit mengalami 

kondisi yang sangat merugikan. Tanda-tanda yang serupa juga bisa terlihat pada tanaman 
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yang sudah memasuki fase produksi atau yang umumnya disebut sebagai tanaman telah 

menghasilkan (TM). Dalam skenario seperti ini, beberapa daun tombak mungkin tidak 

akan membuka dan seluruh kanopi daun akan tampak pucat. Daun yang telah terinfeksi 

pada akhirnya akan mengalami proses kematian, yang biasanya dimulai dari daun yang 

paling tua, dan kemudian menyebar secara bertahap ke bagian atas menuju mahkota daun. 

Dampak dari kondisi ini adalah bahwa tanaman kelapa sawit akan berakhir dengan 

keadaan mati, yang ditandai dengan daun-daun yang mengering dan bergantung di ujung 

pelepah batang atau patah di beberapa titik di sepanjang malai, menciptakan penampilan 

yang mirip dengan "rok wanita." Keadaan ini memberikan konsekuensi serius pada 

produktivitas dan keberlanjutan tanaman kelapa sawit. Biasanya, dengan pengamatan yang 

cermat terhadap gejala yang muncul pada daun, akan terlihat bahwa setidaknya sekitar satu 

setengah dari bagian jaringan batang bagian bawah telah mati akibat serangan cendawan. 

Ketika tanaman yang masih dalam fase pertumbuhan awal, atau yang lebih dikenal sebagai 

tanaman belum menghasilkan, terinfeksi, kematian biasanya akan terjadi dalam jangka 

waktu sekitar 6 hingga 24 bulan setelah munculnya gejala awal yang terlihat. Sementara 

pada tanaman kelapa sawit yang telah mencapai tahap produksi, kematian akibat penyakit 

ini umumnya terjadi dalam periode waktu sekitar 2 hingga 3 tahun setelah terjadinya 

infeksi. Hal ini membawa dampak serius terhadap keberlanjutan dan produktivitas tanaman 

kelapa sawit. Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini masyarakat yang sebagian besar 

sebelumnya tidak mengetahui cara mengatasi dan membuat jamur trichoderma menjadi 

mengetahuinya dan kedepannya masyarakat yang terkena dampak penyakit ganoderma 

pada lahan kelapa sawitnya dapat mempraktekkannya. Dengan adanya kegiatan ini juga 

pendapatan hasil dari kelapa sawit masyarakat Desa Kwala Pesilam semakin membaik dan 

ekonomi masyarakat yang sebagian besarnya bergantung pada tanaman kelapa sawit 

semakin lebih baik dari sebelumnya. 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan: 

Dengan adanya sosialisasi yang dilakukan oleh mahasiswa ITSI. Masyarakat yang 

sebelumnya belum mengetahui cara sederhana mengatasi penyakit ganoderma menjadi 

tahu dengan penerapan dan praktek yang telah disosialisasikan oleh mahasiswa ITSI. 

Banyak tanaman kelapa sawit Masyarkat Desa Kwala Pesilam yang mati akibat jamur ini 

dan diharapkan kedepannya dengan sosialisasi yang dilakukan oleh mahasiswa ITSI 

penekanan angka kematian tanaman kelapa sawit semakin rendah dan ekonomi Maysrakat 

Desa Kwala Pesilam yang bergantung pada tanaman kelapa sawit semakin membaik. 

Karena alasan ini, penting bagi kita untuk memahami teknik bercocok tanam yang tepat 

sejak awal ketika kita menanam tanaman kelapa sawit, sehingga kita dapat meminimalkan 

risiko penyakit ini sebanyak mungkin. Salah satu tindakan yang dapat diambil adalah 

dengan mengadopsi metode pencegahan seperti penaburan jamur trichoderma sp  
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